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Abstrak
 

Kegiatan pengumpulan dan pemilahan material sampah daur ulang oleh pemulung individu dapat

mengurangi timbulan sampah dari sumber TPS. Masalah dalam penelitian ini, tantangan yang dihadapi

dalam meningkatkan peran pemulung untuk mewujudkan pengelolaan sampah berkelanjutan berbasis

ekonomi sirkular. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis karakteristik pemulung TPS, recycling rate

untuk jenis material botol plastik, kardus dan kertas bekas, alur distribusi material sampah rantai daur ulang

pemulung, dan menyusun strategi peningkatan peran pemulung untuk mendukung ekonomi sirkular. Metode

yang digunakan yaitu metode gabungan kuantitatif dan kualitatif berupa kuesioner, observasi dan

wawancara. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata tingkat pengumpulan harian pemulung Pria adalah 10,43

kg/hari dan pemulung wanita sebanyak 7,92 kg/hari (kategori sampah: botol plastik, kardus, dan kertas

bekas), dengan estimasi tingkat daur ulang 0,09%-0,89%. Sedangkan pengepul memiliki tingkat penjualan

rata-rata 2-5,5 ton/bulan, dengan perkiraan tingkat daur ulang 1,5%. Nilai daur ulang pemulung dan

pengepul seharusnya dapat lebih optimal jika industri pengguna material daur ulang terdapat di Kota Jambi,

hal ini berdampak pada pendapatan rata-rata pemulung Rp. 581.250/bulan yang mengindikasikan bahwa

penjualan material sampah belum memberikan kesejahteraan dan rantai pasok yang masih panjang.

Kesimpulan penelitian ini karakteristik sosioekonomi dan kerja pemulung, alur distribusi material daur

ulang mempengaruhi tingkat daur ulang pemulung yang menjadi peran penting pada ekonomi sirkular. Hasil

penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar pengembangan strategi integrasi pemulung dengan sektor

formal dalam rangka meningkatkan implementasi ekonomi sirkular

......Waste pickers in Jambi city reduce solid waste by collecting and sorting recycled waste at the ‘Solid

Waste Temporary Shelters’ or Tempat Pembuangan Sementara (TPS). However, most waste pickers cannot

improve their performance due to challenges confronting waste pickers and lack of attention from the

government and the public. This research identifies and quantifies the solid waste collected and marketed by

individual waste pickers and collectors. Convenience sampling methods with literature reviews,

questionnaires, and interviews were carried out in this study. Most respondents were male waste pickers,

67%, and women, 33% (n=100). The average daily collection rate of male waste pickers is 10.43 kg/day.

For female waste, pickers are 7.92 kg/day (waste category: plastic bottles, cardboard, and wastepaper), with

an estimated recycling rate of 0.09%-0.89%. Meanwhile, collectors have an average sales rate of 2-5.5

tons/month, with an estimated recycling rate of 1.5%. The recycling value of waste pickers and collectors

should be more optimal if the local industry uses recycled materials in Jambi City. This factor impacts the

average income of waste pickers of Rp. 581,250/month indicates that the market of waste material has not

provided welfare, and the supply chain is still long. The conclusion of this study is the socioeconomic and
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work characteristics of waste pickers, the distribution flow of recycled materials affects the recycling rate of

waste pickers, which plays an essential role in the circular economy. The results of this study can be used as

a basis for developing a strategy for integrating waste pickers with the formal sector to improve circular

economy implementation.


